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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Self Efficacy 

1. Pengertian Self Efficacy 

Selfi efficacyi merupakani bagiani darii pengetahuani 

mengenaii dirii sendirii yangi mampui memberikani pengaruhi 

padai kehidupani sehari–harii manusia.i Selfi efficacyi dapati 

dikatakani sebagaii faktori personali yangi membedakani setiapi 

individui dani perubahani selfi efficacyi dapati menyebabkani 

terjadinyai perubahani perilakui terutamai dalami penyelesaiani 

tugasi dani tujuan.i Dimensii yangi memilikii implikasii 

terhadapi prformai individu,i yaitui satui Leveli magnitudei 

merupakani derajati kesulitani tugasi dimanai individui merasai 

mampui ataui tidaki untuki melakukannya,i sebabi kemampuani 

dirii yangi dimilikii masing-masingi individui berbeda-beda.i 

Kedua,i Strengthi merupakani tingkati kekuatani darii keyakinani 

ataui pengharapani individui mengenaii kemampuannya.i 

Ketiga,i Generalityi merupakani keyakinani individui akani 

kemampuannyai melaksanakani tugasnyai dii berbagaii aktivitasi 

yangi dikerjakannya.
1
 

Selfi efficacyi adalahi kemampuani individui untuki 

memobilisasii motivasi,i sumberi dayai kognitif,i dani tindakani 

yangi diperlukani untuki berhasili melaksanakani tugasi tertentui 

dalami konteksi tertentu.i Selfi efficacyi sebagaii evaluasii 

seseorangi mengenaii kemampuani ataui kompetensii dirinyai 

untuki melakukani suatui tugas,i mencapaii tujuan,i dani 

mengatasii hambatan.i Selfi efficacyi mempengaruhii bagaimanai 

orangi merasa,i berpikir,i memotivasii diri,i dani berperilaku.i 

Meskipuni pengetahuani dani keterampilani diperlukan,i akani 

tetapii latari belakangi pendidikani tidaki menjamini kesuksesani 

seseorang.i Duai orangi memilikii latari belakangi pendidikani 

yangi sama,i tetapii mungkini tidaki berhasili padai tugasi yangi 

samai karenai perbedaani dalami tingkati selfi efficacynya.i Darii 

berbagaii pendapati diatasi dapati diambili kesimpulani bahwai 

selfi efficacyi merupakani keyakinani seseorangi mengenaii 
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kemampuani dirinyai untuki melakukani suatui tugasi dalami 

mencapaii tujuan.
2
 

Selfi efficacyi merupakani salahi satui aspeki 

pengetahuani tentangi dirii ataui self-knowledgei yangi 

memberikani pengaruhi padai kehidupani sehari-harii manusia.i 

Selfi efficacyi merupakani keyakinani yangi dimilikii olehi 

individui dalami menyelesaikani tugasi ataui masalahi yangi 

dihadapii dalami pekerjaannya.i Selfi efficacyi jugai berpengaruhi 

bagii individui dalami bertindaki dani membuati keputusani 

untuki mencapaii tujuannya.i Motivasii dirii yangi timbuli dalami 

dirii seseorangi didorongi olehi rasai percayai akani kemampuani 

yangi dimilikii daripadai sesuatui yangi benari secarai objektif.
3
 

Self efficacy adalahi keyakinani seseorangi mengenaii 

peluangnyai untuki berhasili mencapaii tugasi tertentu.i Individui 

Selfi efficacyi yangi tinggii akani mencapaii suatui kinerjai yangi 

lebihi baiki disebabkani karenai individui tersebuti memilikii 

motivasii yangi kuat,i tujuani yangi jelas,i emosii yangi stabili 

dani kemampuannyai untuki memberikani kinerjai atasi aktivitasi 

ataui perilakui dengani sukses.i Efikasii dirii mencerminkani 

suatui keyakinani individui padai kemampuannyai dalami 

melaksanakani suatui tugasi padai tingkatani kinerjai yangi 

spesifik. 

Selfi efficacyi merupakani suatui kepercayaani yangi 

munculi karenai memilikii keyakinani dirii atasi kemampuani 

yangi dimilikinyai dalami menjalankani suatui pekerjaannya,i 

sehinggai mampui memperolehi suatui keberhasilan.i Keyakinani 

berhubungani dengani dorongani ataui motivasii yangi dimilikii 

pegawaii untuki lebihi percayai dirii dani memilikii keyakinani 

terhadapi kemampuani sendiri.i Selfi efficacyi sangati 

dibutuhkani dalami dirii parai pegawai,i dengani meningkatkani 

kemampuani dalami mengerjakani tugasi yangi diberikani agari 

perusahaani berjalani secarai optimali dani kinerjai pegawaii 

akani meningkat.i Olehi karenai hali tersebut,i makai selfi 

efficacyi sangati diperlukani untuki dapati membuati pegawaii 
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mampui bekerjai dengani baiki dani mempunyaii jugai kinerjai 

yangi tinggi.
4
 

Kepercayaani terhadapi kemampuani diri,i keyakinani 

terhadapi keberhasilani yangi selalui dicapaii membuati 

seseorangi bekerjai lebihi giati dani selalui menghasilkani yangi 

terbaik.i Dengani demikiani dapati dikatakani bahwai selfi 

efficacyi dapati meningkatkani kinerjai individual.i Selfi efficacyi 

merupakani konsepi pemotivasii yangi penting.i Selfi efficacyi 

mempengaruhii seseorangi dalami hali pilihan,i tujuan,i reaksii 

emosional,i usaha,i mengatasii masalahi dani ketekunan.i 

Sumberi utamai selfi efficacyi adalahi kemampuani (ability)i dani 

kinerjai yangi telahi dicapaii (pasti performance).i Keduanyai 

berpengaruhi secarai positifi padai selfi efficacy.i Suasanai hatii 

dapati mempengaruhii selfi efficacy,i suasanai hatii yangi 

gembirai akani menyebabkani selfi efficacyi yangi lebihi tinggi.
5
 

Self-efficacyi adalahi evaluasii seseorangi terhadapi 

kemampuani ataui kompetensinyai untuki melakukani sebuahi 

tugas,i mencapaii tujuan,i ataui mengatasii hambatan.i Self-

efficacyi merupakani prediktori pentingi dalami menentukani 

sikapi kerja.i Pentingnyai pengaruhi self-efficacyi padai 

keterlibatani kerja.i Hali inii berarti,i pegawaii yangi merasai 

bahwai dirinyai mampui melakukani pekerjaani makai pegawaii 

tersebuti semakini terlibati didalami pekerjaannya.i Selaini 

keyakinani yangi kuati darii dalami individui (self-efficacy),i 

dalami menentukani sikapi kerjai jugai tidaki terlepasi darii 

dorongani darii individui untuki melakukani tindakan.i 

Dorongani darii individui untuki melakukani tindakani seringi 

disebuti motivasi.i Individui dengani motivasii yangi tinggii 

cenderungi menunjukkani kinerjai yangi tinggii pula.
6
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2. Aspek Self efficacy 

Selfi efficacyi individui dapati dilihati darii tigai dimensi,i 

yaitu:
i 7

 

a. Tingkati (Level) 

Selfi efficacyi individui dalami mengerjakani suatui 

tugasi berbedai dalami tingkati kesulitani tugas.i Individui 

memilikii selfi efficacyi yangi tinggii padai tugasi yangi 

mudahi dani sederhana,i ataui jugai padai tugas-tugasi yangi 

rumiti dani membutuhkani kompetensii yangi tinggi.i 

Individui yangi memilikii selfi efficacyi yangi tinggii 

cenderungi memilihi tugasi yangi tingkati kesukarannyai 

sesuaii dengani kemampuannya.i  

b. Keluasani (Generality) 

Dimensii inii berkaitani dengani penguasaani 

individui terhadapi bidangi ataui tugasi pekerjaan.i Individui 

dapati menyatakani dirinyai memilikii selfi efficacyi padai 

aktivitasi yangi luas,i ataui terbatasi padai fungsii domaini 

tertentui saja.i Individui dengani selfi efficacyi yangi tinggii 

akani mampui menguasaii beberapai bidangi sekaligusi untuki 

menyelesaikani suatui tugas.i Individui yangi memilikii selfi 

efficacyi yangi rendahi hanyai menguasaii sedikiti bidangi 

yangi diperlukani dalami menyelesaikani suatui tugas. 

c. Kekuatani (Strength) 

Dimensii yangi ketigai inii lebihi menekankani padai 

tingkati kekuatani ataui kemantapani individui terhadapi 

keyakinannya.i Selfi efficacyi menunjukkani bahwai tindakani 

yangi dilakukani individui akani memberikani hasili yangi 

sesuaii dengani yangi diharapkani individu.i Selfi efficacyi 

menjadii dasari dirinyai melakukani usahai yangi keras,i 

bahkani ketikai menemuii hambatani sekalipun.i Darii 

penjelasani dii atasi dapati disimpulkani bahwai selfi efficacyi 

mencakupi dimensii tingkati (level),i keluasani (generality)i 

dani kekuatani (strength). 

 

3. Indikator Self efficacy 

Selfi efficacyi merupakani keyakinani seseorangi 

mengenaii kemampuani dirinyai untuki melakukani suatui tugasi 
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dalami mencapaii tujuan.
8
 Indikator self efficacy penelitian ini 

adalah:
9
 

a. Level  

1) Pegawai meyakini dapati menyelesaikani tugasi tertentu. 

2) Pegawaii meyakinii dapati memotibasii dirii untuki 

melakukani tindakani yangi diperlukani dalami 

menyelesaikani tugas. 

b. Strengthi  

1) Pegawaii meyakinii bahwai dirinyai mampui berusahai 

dengani keras,i gigihi dani tekun. 

2) Pegawaii meyakinii bahwai dirinyai mampui menghadapii 

hambatani dani kesulitan. 

c. Generalityi  

1) Pegawaii meyakinii dapati menyelesaikani tugasi yangi 

memilikii rangei yangi luasi  

2) Pegawaii meyakinii dapati menyelesaikani tugasi yangi 

memilikii rangei yangi sempiti (spesifik). 

 

B. Kecerdasan Emosional 

1. Pengertian Kecerdasan Emosional 

Kecerdasani emosionali (emotionali intelligence)i adalahi 

salahi satui faktori yangi mempengaruhii hubungani antarai 

manajeri dani anggotai organisasi.i Kecerdasani emosionali 

sebagaii serangkaiani kemampuani pribadi,i emosi,i dani sosiali 

yangi mempengaruhii kemampuani seseorangi untuki berhasili 

dalami mengatasii tuntutani dani tekanani lingkungan.i 

Kecerdasani emosionali mengevaluasii orangi dengani aspeki 

emosional,i yangi berkaitani dengani berapai banyaki seseorangi 

memilikii kesadarani dani perasaannyai sendiri,i dani bagaimanai 

mengendalikani sertai mengelolanya.
10
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Kecerdasani emosionali adalahi kemampuani untuki 

memahamii perasaani dirii sendirii dani orangi laini dani 

menggunakannyai sebagaii panduani untuki merefleksikani 

tindakannyai sendiri.i Kecerdasani emosionali memilikii limai 

komponen:i kesadarani diri,i pengaturani diri,i motivasi,i empati,i 

dani keterampilani sosial.i Dengani memilikii kecerdasani 

emosionali yangi baik,i seseorangi dapati lebihi mengontroli 

emosinya.i Ketikai seseorangi mencobai melakukani sesuatu,i 

pastikani merekai mempertimbangkani dengani cermati apakahi 

perilakui tersebuti etisi ataui tidak.
11

 

Konsepi inii munculi darii beberapai pengalaman,i 

bahwai kecerdasani intelektuali yangi tinggii sajai tidaki cukupi 

untuki menghantarkani orangi menujui sukses.i Pengembangani 

kecerdasani emosional,i orang-orangi suksesi selaini memilikii 

kecerdasani intelektuali yangi tinggii tetapii jugai memilikii 

stabilitasi emosi,i motivasii kerjai yangi tinggi,i mampui 

mengendalikani stress,i tidaki mudahi putusi asa,i dani lain-lain.i 

Pengalaman-pengalamani demikiani memperkuati keyakinani 

bahwai dii sampingi kecerdasani intelektuali jugai adai 

kecerdasani emosional.i Orangi yangi memilikii kecerdasani 

emosionali yangi tinggii adalahi merekai yangi mampui 

mengendalikani dirii (mengendalikani gejolaki emosi),i 

memeliharai dani memacui motivasii untuki terusi berupayai dani 

tidaki mudahi menyerahi ataui putusi asa,i mampui 

mengendalikani dani mengatasii stress,i mampui menerimai 

kenyataan.i Kecerdasani emosii adalahi kemampuani seseorangi 

untuki mengendalikani emosii dirinyai sendirii dani orangi lain,i 

membedakani satui emosii dengani lainnyai dani menggunakani 

informasii tersebuti untuki menuntuni prosesi berpikiri dani 

berperilakui seseorang.
12

 

Emosii dapati memengaruhii individui dalami 

memberikani pertolongan.i Emosii positifi akani meningkatkani 
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12

 Nurul Ulfa dan Nashrillah Anis, “Pengaruh Kecerdasan Emosional 

terhadap Keterlibatan Kerja dan Komitmen Organisasional dengan Persepsi 

Politik Organisasi sebagai Variabel Moderasi pada Karyawan PT. PLN (Persero) 

Area Banda Aceh”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Manajemen 1, no. 1 

(2016): 5. 



 

22 

 

kecenderungani individui dalami memberikani pertolongan.i 

Individui yangi memilikii kecerdasani emosionali akani mampui 

mengelolai dalami keadaani positifi yangi memungkinkani 

individui dalami menyediakani pertolongani sehinggai individui 

yangi memilikii kecerdasani emosionali akani cenderungi lebihi 

menampilkani perilakui prososial.i Individui dengani kecerdasani 

emosionali tinggii akani memilikii kemampuani untuki dapati 

memahamii perasaani individui laini dani menjalanii hubungani 

yangi seimbangi dengani individui laini dii dalami kehidupani 

sosial.
13

 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk 

mengontrol dan memantau emosi individu dan menggunakan 

emosi tersebut untuk mengarahkan pikiran dan tindakan. Model 

ini kemudian diadaptasi menjadi lima kecerdasan emosional dan 

sosial dasar: kesadaran pribadi, pengendalian diri, motivasi, 

empati, dan keterampilan sosial.
14

 

 

2. Indikator Kecerdasan Emosional 

Kecerdasani emosionali didefinisii sebagaii kemampuani 

memahamii dani mengintegrasikani emosii untuki memfasilitasii 

pikiran,i memahamii dani mengatur emosi untuk 

mempromosikan pertumbuhan pribadi.
15

 Indikator kecerdasan 

emosional penelitian ini adalah:
16

 

a. Self Awareness 

1) Pegawai mampu mengetahuii perasaani dalami dirinyai 

dani efeknyai terhadap diri sendiri 

2) Pegawai memiliki kepercayaan diri yang tinggi 
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b. Self Management 

1) Pegawai dapat mengekspresikan dan mengendalikan 

emosi 

2) Pegawai memilikii kepekaani terhadapi katai hatii dani 

digunakani dalami hubungani dani tindakani sehari-hari 

c. Motivation 

1) Pegawai mampu bertahan menghadapi kegagalan 

2) Pegawai mampu mengambil inisiatif 

d. Social Awarenedd (Empati) 

1) Pegawai mampu merasakani apai yangi dirasakani olehi 

orangi lain 

2) Pegawaii mampui memahamii perspektifi orangi lain 

e. Relationship Management 

1) Pegawai mampu menangani emosi ketikai berhubungani 

dengani orangi lain 

2) Pegawaii dapati menciptakani dani mempertahankani 

hubungani dengani orangi lain 

 

C. Keterlibatan Kerja 

1. Pengertian Keterlibatan Kerja 

Keterlibatan kerja merupakan kesediaan individu untuk 

bekerja keras dan menggunakan usaha yang lebih besar dari yang 

diharapkan, sehingga menghasilkan suatu tingkat kinerja yang 

maksimal dan agar semua pekerjaan dapat diselesaikan dengan 

baik. Keterlibatan kerja dapat mempengaruhi tingkat usaha dan 

motivasi pegawai serta beberapa hal penting dalam anteseden 

OCB. Keterlibatan kerja secara signifikan dapat memprediksi 

sejauh mana pegawai menampilkan sikap OCB. Persamaan hasili 

penelitiani inii membuati penulisi tertariki untuki mengujii 

kembalii pengaruhi keterlibatani kerjai terhadapi OCB di budaya 

Indonesia.
17

 

Keterlibatan kerja merupakan tingkat dimana seorang 

pegawai berpartisipasi aktif dalam pekerjaannya sehingga 

menjadi kepentingan hidup utama dan penting bagi konsep 

dirinya, serta derajat dimana dapat mempengaruhi harga dirinya 

dalam pekerjaannya. Aktif berpartisipasi dalam pekerjaannya 

seorang pekerja terlibat dalam pekerjaan/job involvementnya, 
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sehingga dari inilah maka dapat diketahui seberapa besar seorang 

pegawai perhatian, peduli dan menguasai bidang yang menjadi 

bagiannya.
18

 

Menunjukkan pekerjaan sebagai yang utama: Seorang 

pegawai yang mengutamakan pekerjaannya akan selalu berusaha 

yang terbaik untuk pekerjaannya dan mengganggap pekerjaannya 

sebagai pusat yang menarik dalam hidup dan yang pantas untuk 

diutamakan.  

Melihat pekerjaannya sebagai sesuatu yang penting bagi 

harga diri: Keterlibatan kerja dapat dilihat dari sikap seorang 

pekerja dalam pikiran mengenai pekerjaannya, dimana seorang 

pegawai menganggap pekerjaan itu penting bagi harga dirinya. 

Apabila pekerjaan tersebut dirasa berarti dan sangat berharga 

baik secara materi dan psikologis bagi pekerja tersebut maka 

pekerja tersebut akan menghargai dan akan melakukan 

pekerjaannya sebaik mungkin.  

Menganggap kinerja konsisten dengan konsep dirinya: 

menilaii bagaimanai individui menggalii sesuatui yangi barui 

dani tidaki biasa,i usahai secarai proaktifi mencarii pengalamani 

baru.i Individui dengani skori opennessi yangi tinggii cenderungi 

kreatif,i penuhi rasai penasaran,i terbukai dani berpandangani 

luas,i sedangkani individui yangi memilikii skori opennessi 

rendahi biasanyai konvensional,i rendahi hatii dani tidaki 

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.
19

 

Keterlibatan kerja merupakan tingkat sampai sejauhi 

manai individui memihaki dirinyai dengani pekerjaannya,i 

secarai aktifi berpartisipasii dii dalamnya,i dani menganggapi 

performansii yangi dilakukannyai pentingi untuki hargai dirinya.i 

Ditambahkani jugai bahwai tingkati keterlibatani kerjai yangi 

tinggii akani menurunkani tingkati ketidakhadirani dani 

pengundurani dirii i pegawaii dalami sebuahi perusahaan,i 

sedangkani tingkati keterlibatani kerjai yangi rendahi akani 
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meningkatkani ketidakhadirani dani angkai pengundurani dirii 

yangi lebihi tinggii dalami sebuahi organisasi.
20

 

Komitmen organisasii sebagaii derajati dimanai anggota-

anggotai organisasii percayai bahwai merekai dapati memenuhii 

kebutuhani merekai dengani berpartisipasii dalami konteksi 

organisasi.i Komitmeni organisasii memilikii beberapai ciri:i 

merasai diterimai dalami organisasi;i merasai amani dalami 

organisasi;i merasai berkompeteni dalami organisasi;i merasai 

berpengaruhi dalami organisasi;i merasai pentingi bagii 

organisasi;i merasai berhargai bagii organisasi;i dani merasai 

berkembangi dalami organisasi.
21

 

Employeei engagementi adalahi ikatani kerjai yangi 

melibatkani pegawaii secarai penuhi dani maui benar-benari 

terikati dalami suatui organisasi.i Ikatani kerjai melibatkani 

pegawaii secarai penuhi ataui keseluruhan,i baiki secarai 

kognitif,i ataui secarai emosii terlibat,i karenai dalami employeei 

engagementi duai hali tersebuti secarai penuhi dilibatkani untuki 

membentuki hubungani yangi penuhi arti.i Employeei 

engagementi melibatkani seorangi pekerjai yangi secarai penuhi 

terlibati dalami pekerjaannya,i sehinggai orangi tersebuti 

mempunyaii tanggungjawabi yangi besari terhadapi 

pekerjaannya.i Namun,i maksudi darii konsepi employeei 

engagementi bukani hanyai bertanggungjawabi padai 

pekerjaannyai saja,i melainkani jugai mengutamakani pekerjaan,i 

bekerjai dengani sungguh-sungguh,i menyelesaikani pekerjaani 

dengani tidaki menunda-nunda,i sertai menggunakani jami kerjai 

sebagaimanai mestinya.
22

 

Employeei engagementi merupakani antusiasmei 

pegawaii dalami bekerja,i yangi terjadii karenai pegawaii 

mengarahkani energinyai untuki bekerja,i yangi selarasi dengani 

prioritasi strategiki perusahaan.i Antusiasmei inii terbentuki 

karenai pegawaii merasai engagei (feeli engaged)i sehinggai 

berpotensii untuki menampilkani perilakui yangi engaged.i 
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Perilakui yangi engagei memberikani dampaki positifi bagii 

organisasii yaitui peningkatani revenue.i Tingkati employeei 

engagementi padai perusahaani merupakani hali yangi pentingi 

karenai employeei engagementi menjadii saranai penyelarasani 

tujuani pegawaii dengani tujuani organisasi.i Dengani employeei 

engagement,i perusahaani dapati mengetahuii apakahi pegawaii 

memilikii rasai banggai dani rasai memilikii terhadapi 

perusahaan,i mengetahuii apakahi pegawaii memilikii keinginani 

untuki memberikani usahai dani kinerjai ekstrai terhadapi 

perusahaan.
23

 

Pegawaii yangi merasai merekai didukungi olehi 

organisasii akani memberikani timbali baliknyai (feedback)i 

melaluii perilakui OCB,i makai terindikasii perilakui OCBi 

terjadii dii perusahaani salahi satunyai dipicui darii perhatiani 

organisasii terhadapi anggotanya.i Dukungani organisasionali 

berpengaruhi positifi dani signifikani terhadapi OCB.i Persepsii 

pegawaii tentangi dukungani organisasionali mampui 

meningkatkani OCBi yangi dilihati darii hasili analisisi koefisieni 

jaluri bertandai positifi yangi mengindikasikani bahwai semakini 

kuati dukungani organisasionali akani meningkatkani OCB.i 

Parai pegawaii ataui individui dalami organisasii akani 

mengembangkani suatui keyakinani menyeluruhi untuki 

menentukani kesiapani personifikasii organisasii dalami 

memberii rewardi atasi usahai kerjai yangi meningkati dani 

memenuhii kebutuhani pegawaii untuki dipujii dani dihargai.i 

Pegawaii yangi mempunyaii persepsii dukungani organisasionali 

yangi baiki akani berusahai sekuati tenagai untuki membalasi 

kebaikani yangi diterimanyai darii organisasi.
24

 

Dalami duniai yangi kompetitifi dani globali ini,i banyaki 

orangi dapati melakukani pekerjaani yangi kitai lakukan.i 

Karenai itui kitai harusi mampui bersaing,i berbuati sesuatui 

yangi menjadikani kitai dii atasi dalami persaingani baiki dalami 

pendidikani ataui dalami pekerjaan.i Salahi satui carai untuki 

membedakani dirii darii orangi laini adalahi melaluii 

peningkatani kecerdasani emosional.i Bilai dikaitkani dengani 

pengembangani sumberi dayai manusiai yangi berkualitas,i 

makai peningkatani kecerdasani emosionali menjadii urutani 

                                                 
23

 Ardi, dkk, 165. 
24

 Suwandewi dan Dewi, “Pengaruhi Kecerdasani Emosionali dani 

Keterlibatani Kerjai terhadapi Organizationali citizenshipi behavior”,i 3967. 



 

27 

 

pertamai dibandingkani dengani kecerdasan-kecerdasani lainnya.i 

Seorangi pegawaii yangi cerdasi emosinyai akani mampui 

mengenalii keadaani emosionali merekai sendirii dani keadaani 

emosionali orangi laini dani sebagaii akibatnyai merekai lebihi 

mudahi berhubungani dengani orangi disekitarnya.
25

 

Keterlibatani kerjai adalahi tingkati sejauhi manai 

seseorangi memihaki pekerjaannya,i berpatisipasii secarai 

aktifdidalamnyai dani menganggapi pekerjaani tersebuti pentingi 

bagii hargai dirinya.i Keterlibatani kerjai yangi tinggii akani 

meningkatkani ketidakhadirani dani tingkati pengundurani dirii 

yangi rendah.i Keterlibatani kerjai merupakani bagiani darii 

sikapi kerja.i Sikapi kerjai akani mempunyaii dampaki langsungi 

padai kinerja,i sehinggai dengani adanyai keterlibatani kerjai 

yangi tinggii darii pegawai,i makadiharapkani kinerjai darii 

pegawaii akani meningkat.i Keterlibatani kerjai telahi dipelajarii 

selamai i lebihi darii 20i dekadei dalami perilakui organisasi,i 

manajemeni sumberi dayai manusiai dani hubungannya.
26

 

 

2. Aspek Keterlibatan Kerja 

Aspek dari keterlibatan kerja terdiri dari tiga, yaitu:
27

 

a. Aspeki Vigori (Semangat) 

Vigori ditandaii dengani tingginyai tingkati kekuatani 

dani resiliensii mentali dalami bekerja,i keinginani untuki 

berusahai dengani sungguh-sungguhi dalami melaksanakani 

pekerjaan,i gigihi dalami menghadapii kesulitan. 

b. Aspeki Dedicationi (Dedikasi) 

Dedicationi ditandaii olehi perasaani yangi penuhi 

makna,i antusias,i inspirasi,i kebanggaani dani menantangi 

dalami pekerjaan.i Orang-orangi yangi memilikii skori 

dedicationi yangi tinggi,i mengidentifikasii pekerjaani 
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merekai dengani baiki karenai menjadikannyai pengalamani 

berharga,i menginspirasii dani menantang.i Disampingi itu,i 

merekai biasanyai merasai antusiasi dani banggai terhadapi 

pekerjaani mereka.i Sedangkani skori rendahi padai 

dedicationi berartii tidaki mengidentifikasii dirii dengani 

pekerjaani sebabi merekai tidaki memilikii pengalamani yangi 

bermakna,i menginspirasii ataui puni menantang,i bahkani 

merekai tidaki merasai antusiasi dani banggai terhadapi 

pekerjaani mereka. 

c. Aspeki Absorptioni (Penghayatan) 

Absorptioni ditandaii dengani adanyai konsentrasii 

dani minati yangi mendalam,i laruti dalami pekerjaan,i waktui 

terasai berlalui begitui cepati dani individui suliti melepaskani 

dirii darii pekerjaani sehinggai dapati melupakani segalai 

sesuatui disekitarnyai dengani katai lain,i individui 

konsentrasii dani senangi dalami bekerja.i Orang-orangi yangi 

memilikii skori tinggii padai absorptioni biasanyai merasai 

senangi perhatiannyai tersitai olehi pekerjaan,i merasai laruti 

dalami pekerjaani dani memilikii kesulitani untuki 

memisahkani dirii darii pekerjaan. 

 

3. Indikator Keterlibatan Kerja 

Keterlibatan kerjai adalahi seperangkati perasaani yangi 

dirasakani pegawaii tentangi pekerjaani yangi menyenangkani 

ataui tidaki menyenangkan.i Aspek-aspeki spesifiki yangi 

berhubungani dengani keterlibatani kerjai yaitui kepuasani yangi 

berhubungani dengani gaji,i keuntungan,i promosi,i kondisii 

kerja,i supervisi,i prakteki organisasii dani hubungani dengani 

rekani kerja.
28

 Indikator yang digunakan untuk mengukur 

keterlibatan kerja:
29

 

a. Aktif berpartisipasi dalam pekerjaan 

1) Pegawai selalu aktif berpartisipasi dalam menyelesaikan 

pekerjaan 
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2) Pegawai selalu ambil bagian dalam pengambilan 

keputusan 

b. Menunjukkan pekerjaan sebagai yang utama 

1) Pegawai bertanggung jawab atas pekerjaan yang 

diberikan 

2) Pegawai selalu memprioritaskan pekerjaan daripada 

kegiatan lainnya 

c. Melihat pekerjaan sebagai suatu yang penting bagi harga diri 

1) Bagi pegawai hal terpenting yang terjadi melibatkan 

pekerjaan 

2) Bagi pegawai pekerjaan merupakan gambaran dari etos 

kerja 

 

D. Locus of Control 

1. Pengertian Locus of control  

Locus of control merupakani salahi satui variabeli 

kepribadiani (personility),i yangi didefinisikani sebagaii 

keyakinani individui terhadapi mampui tidaknyai mengontroli 

nasibi (destiny)i sendiri.i Locusi ofi controli ataui lokusi 

pengendaliani yangi merupakani kendalii individui atasi 

pekerjaani merekai dani kepercayaani merekai terhadapi 

keberhasilani diri.i Lokusi pengendaliani inii terbagii menjadii 

duai yaitui lokusi pengendaliani internali yangi mencirikani 

seseorangi memilikii keyakinani bahwai merekai 

bertanggungjawabi atasi perilakui kerjai merekai dii organisasi.i 

Lokusi pengendaliani eksternali yangi mencirikani individui 

yangi mempercayaii bahwai perilakui kerjai dani keberhasilani 

tugasi merekai lebihi dikarenakani faktori dii luari dirii yaitui 

organisasi.
30

 

Locusi ofi controli sebagaii kekuatani mengarahkan.i 

Secarai Etimologii locusi ofi controli berceritai tentangi tempati 

dimanai perilakui seseorangi mendapati arah.i Locusi ofi controli 

adalahi sejauhi manai orangi percayai bahwai tindakani merekai 

mempengaruhii apai yangi terjadii kepadai mereka.i Locusi ofi 

controli adalahi tingkatani dimanai seseorangi menerimai 

tanggungjawabi personali terhadapi apai yangi terjadii padai dirii 
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mereka.i Locusi ofi controli merupakani salahi satui aspeki 

karakteristiki kepribadiani yangi dimilikii olehi setiapi individui 

dani dapati dibedakani atasi locusi ofi controli internali dani 

locusi ofi controli eksternal.i Darii berbagaii pendapati dii atasi 

dapati diambili kesimpulani bahwai bahwai locusi ofi controli 

merupakani keyakinani individui bahwai nasibi ataui peristiwa-

peristiwai dalami kehidupannyai beradai dii bawahi kontroli 

dirinyai ataui kontroli lingkungani sekitarnya.
31

 

Locusi ofi controli merupakani kepercayaani individui 

dalami mengontroli kejadiani yangi mempengaruhii dirinya.i 

Beberapai dimensii locusi ofi controli internali dani eksternal,i 

yaitu:i sukai bekerjai keras,i memilikii inisiatifi yangi tinggi,i 

selalui berusahai untuki menemukani pemecahani masalah,i 

selalui mencobai untuki berfikiri seefektifi mungkin,i selalui 

mempunyaii persepsii bahwai usahai harusi dilakukani jikai 

ingini berhasil,i mudahi menyerah,i kurangi sukai berusahai 

karenai merekai percayai bahwai faktori luarlahi yangi 

mengontrol,i kurangi mencarii informasi,i mempunyaii harapani 

bahwai adai sedikiti korelasii antarai usahai dani kesuksesan,i 

lebihi mudahi dipengaruhii dani tergantungi padai petunjuki 

orangi lain.
32

 

Locus of control adalah kontrol individu atas keyakinan 

mereka tentang perilaku dan keberhasilan diri mereka. Locus of 

control  tergantung pada bagaimana setiap orang bereaksi secara 

berbeda terhadap situasi dan seberapa besar kendali yang mereka 

miliki atas tindakan dan hubungan mereka sendiri dengan orang 

lain dan lingkungan. Locus of control terbagi menjadi locusn ofn 

controln internaln dann locusn ofn controln eksternal.n Locusn 

ofn controln internaln adalahn caran pandangn individun 

terhadapn pengalamann yangn dihasilkann darin tindakann dann 

usahanya,n sedangkann locusn ofn controln eksternaln adalahn 
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caran pandangn individun terhadapn pengalaman yang dihasilkan 

dari nasib atau nasib, peristiwa di luar kendalinya.
33

 

Locusn ofn controln merupakann tingkatn dimanan 

individun yakinn bahwan merekan adalahn penentun nasibn 

merekan sendiri.n Locusn ofn controln mengacun padan derajatn 

dimanan individun memandangn peristiwa-peristiwan dalamn 

kehidupannyan sebagain konsekuensin perbuatannya,n dengann 

demikiann dapatn dikontroln (controln internal),n ataun sebagain 

sesuatun yangn tidakn berhubungann dengann perilakunyan 

sehinggan din luarn controln pribadinyan (controln external).
34

 

Locusn ofn controln adalahn sifatn kepribadiann yangn 

menjelaskann persepsin darin manan individun menentukann 

penyebabn peristiwa-peristiwan dalamn hidup.n Locusn ofn 

controln adalahn sifatn kepribadiann seseorangn dalamn 

menginterpretasikann kesuksesann dann kegagalann yangn 

dialamin berasaln darin faktorn internaln dirin ataun faktorn 

eksternal.n Locusn ofn controln diartikann sebagain keyakinann 

seseorangn tentangn bagaimanan dann dimanan peristiwan 

dirasakann menyenangkann ataun tidakn menyenangkan,n 

menjadin dasarn untukn bertindak.
35

 

Locusn ofn controln merupakann caran pandangn 

seseorangn dalamn menanggapin suatun kejadiann yangn 

datangn dalamn kehidupannya.n Locusn ofn controln 

menunjukann seberapan besarn keyakinann seseorangn 

mengenain hubungann antaran perbuatann yangn dilakukann 

dengann hasiln yangn diterima.n Locusn ofn controln berkaitann 

dengann sikapn kerjan seseorangn dann citran dirin yangn 

dimilikinya.n Locusn ofn controln dibagin menjadin dua,n yaitu:n 

locusn ofn controln internaln dann eksternal.n Merekan yangn 

cenderungn memilikin locusn ofn controln eksternaln akann 

merasan setiapn kejadiann yangn dialamin dalamn hidupnyan 

beradan diluarn kendalinyan misalkann karenan kebetulan,n 

nasibn ataun sebuahn keberuntungann dann untukn orangn 
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dengann locusn ofn controln internaln yangn dominann akann 

merasan memilikin peranann ataun kekuatann dalamn setiapn 

haln yangn terjadin dalamn hidupnya.n Locusn ofn controln 

memilikin keyakinann yangn mendalamn dann beranggapann 

saatn seseorangn melakukann haln positifn makan hasiln yangn 

akann diterimanyan jugan positifn dann begitun jugan 

sebaliknyan saatn orangn beranggapann negatifn dalamn 

melakukann suatun pekerjaann makan hasiln negatifn jugan 

yangn akann didapatkannya.
36

 

Locus of control dapat dikatakan sebagai visi seseorangn 

terhadapn suatun peristiwa,n dapatn ataun tidaknyan ian 

mengendalikann peristiwan yangn terjadin pada dirinya. Locus of 

control terbagi menjadi 2; locus of control eksternal, yaitu 

persepsi bahwa persepsi individu atas hasil yang diperolehnya 

ditentukan oleh faktor eksternal seperti nasibnya sendiri dan 

kesempatan di luar kendalinya. Sedangkan locus of control 

internal adalah anggapan bahwa baik buruknya hasil yang 

diperoleh disebabkan oleh faktor-faktor yang ada di dalamnya.
37

 

Locus of control merupakan salah satu faktor individual 

yang mempengaruhi cara pandang seseorang terhadap suatu 

peristiwa, bisa tidaknya ia mengendalikan peristiwa tersebut, 

serta dorongan untuk menjadi seseorang/sesuatu sesuai dengan 

ambisinya. Locus of control telah dianggap suatu dari ciri watak  

kepribadian yang lebih teguh atau stabil yang ada pada diri 

seorang individu. Dalam literatur moral menyatakan bahwa locus 

of control sebagai suatu ciri watak kepribadian memberikan 

pengaruh pada pembuatan keputusan dan tingkahlaku.
38
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2. Aspek Locus of Control 

Adan 2n aspekn dalamn locusn ofn control,n yaitu:
n 39

 

a. Aspekn Internal 

Seseorangn yangn memilikin locusn ofn internaln 

selalun menghubungkann peristiwan yangn dialaminyan 

dengann faktorn dalamn dirinya.n Karenan merekan percayan 

bahwan hasiln dann perilakunyan disebabkann faktorn darin 

dalamn dirinya.n Faktorn dalamn aspekn internaln antaran 

lainn kemampuann minat,n usaha. 

1) Kemampuan;n Seseorangn yakinn bahwan kesuksesann 

dann kegagalann yangn telahn terjadin sangatn 

dipengaruhin olehn kemampuann yangn dimiliki.n 

Kemampuann (ability)n adalahn istilahn umumn yangn 

dikaitkann dengann kemampuann ataun potensin untukn 

menguasain suatun keahliann ataupunn pemilikann 

keahliann itun sendiri. 

2) Minat;n Seseorangn memilikin minatn yangn lebihn besarn 

terhadapn controln perilaku,n peristiwan dann 

tindakannya.n Minatn adalahn perpaduann antaran 

keinginann dann kemauann yangn dapatn berkembangn 

jikan adan motivasi.n  

3) Usaha;n Seseorangn yangn memilikin locusn ofn controln 

internaln bersikapn optimis,n pantangn menyerahn dann 

akann berusahan semaksimaln mungkinn untukn 

mengontroln perilakunya.n Sikapn optimisn adalahn caran 

berpikirn yangn positifn dann realistisn dalamn 

memandangn suatun masalah.n Berpikirn positifn adalahn 

berusahan mencapain haln terbaikn darin keadaann 

terburuk. 

b. Aspekn Eksternal 

Seseorangn yangn memilikin locusn ofn controln 

eksternaln percayan bahwan hasiln dann perilakunyan 

disebabkann faktorn darin luarn dirinya.n Faktorn dalamn 

aspekn eksternaln antaran lainn nasib,n keberuntungan,n 

sosialn ekonomin dann pengaruhn orangn lain. 
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1) Nasib;n Seseorangn akann menganggapn kesuksesann 

dann kegagalann yangn dialamin telahn ditakdirkann dann 

merekan tidakn dapatn merubahn kembalin peristiwan 

yangn telahn terjadi,n merekan percayan akann firasatn 

baikn dann buruk. 

2) Keberuntungan;n Seseorangn yangn memilikin tipen 

eksternaln sangatn mempercayain adanyan 

keberuntungan,n merekan menganggapn bahwan setiapn 

orangn memilikin keberuntungan.n Menurutn Kamusn 

Besarn Bahasan Indonesia,n beruntungn adalahn sesuatun 

keadaann mujurn yangn telahn digariskann olehn Tuhann 

yangn Mahan Kuasan bagin perjalanann hidupn seseorang. 

3) Sosialn ekonomi;n Seseorangn yangn memilikin tipen 

eksternaln menilain orangn lainn berdasarkann tingkatn 

kesejahteraann dann bersifatn materialistic.n Makinn 

berkembangn dann makinn bervariasin statusn dalamn 

masyarakat,n menyebabkann timbulnyan kecenderungann 

untukn mengelompokkann status-statusn yangn kira-kiran 

saman tingginyan ken dalamn suatun kelas. 

4) Pengaruhn orangn lain;n Seseorangn yangn memilikin 

tipen eksternaln menganggapn bahwan orangn yangn 

memilikin kekuasaann dann kekuatann yangn lebihn 

tinggin mempengaruhin perilakun merekan dann sangatn 

mengharapkann bantuann orangn lain. 

 

3. Indikator Locus of Control 

Locusn ofn controln adalahn sejauhn manan orangn 

percayan bahwan tindakann merekan mempengaruhin apan 

yangn terjadin kepadan mereka.n Manusian dalamn 

melaksanakann berbagain kegiatann dalamn hidupnyan selalun 

berupayan memberin responn terhadapn faktor-faktorn internaln 

dann eksternaln yangn adan din dalamn dirin dann din 

lingkungann sekitarn manusia.n Indikatorn locusn ofn controln 

penelitiann inin adalah:
40

 

a. Locus of control internal 

1) Pegawai percayan padan kemampuann dirin sendiri 

2) Pegawain percayan padan hasiln usahan (sukses) 
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b. Locusn ofn controln eksternal 

1) Pegawain percayan bahwan hidupn dipengaruhin olehn 

nasibn dann keberuntungan 

2) Pegawain mempunyain sedikitn kekuatann padan dirin 

sendiri 

3) Pegawain mengharapn bantuann orangn lainn (orangn 

yangn berkuasa) 

 

E. Dinas Sosial P3AP2KB Kudus 

1. Profil Dinas Sosial P3AP2KB Kudus 

Padan tahunn 1974n DINSOSn P3AP2KBn dulunyan 

paguyubann Keluargan Berencana.n Sekitarn tahunn 1979n 

dibentuklahn Badann Koordinasin Keluargan Berencanan 

Nasionaln (BKKBN)n seluruhn Kabupatenn dann Provinsin ada.n 

Setelahn itun BKKBNn Kudusn berubahn setelahn berlakunyan 

otonomin daerahn menjadin Kantorn Keluargan Berencana.n 

Setelahn otonomin daerahn berlakun tidakn mengindukn lagin 

din pusatn langsungn mengindukn din Kabupatenn Kudus.n Adan 

peraturann lagin Kantorn KBn Kabupatenn Kudusn dirubahn 

menjadin Badann Pemberdayaann Masyarakat,n Perempuann 

dann Keluargan Berencanan (BPMKB).n Padan tahunn 2017n 

BPMKBn bubarn lagin dann mengalamin pergantiann naman 

menjadin Dinasn Sosialn P3AP2KB. 

Dalamn mewujudkann misin dann visin kabupatenn 

Kudusn tahunn 2013-2018n yaitun terwujudnyan Kudusn yangn 

semakinn sejahtera.n Makan dibutuhkann lembagan yangn 

bertugasn menyelenggarakann program-programn untukn 

kesejahteraann masyarakat.n Salahn satunyan mengenain 

masalahn sosialn yaitun perlindungann anak.n Dalamn Undang-

Undangn Nomorn 17n Tahunn 2016n tentangn Perlindungann 

Anakn dalamn Pasaln 8n menyebutkann setiapn anakn berhakn 

memperolehn pelayanann kesehatann dann jaminann sosialn 

sesuain dengann kebutuhann fisik,n mental,n spiritualn dann 

sosial. 

Perlindungann terhadapn anakn hanyan dapatn 

dilakukann dengann melibatkann perann sertan banyakn pihakn 

karenan serorangn anakn belumn mampun dalamn memenuhin 

hak-haknya.n Pemerintahn sebagain pemegangn mandatn 

konstitusin dann orangtuan sebagain pemegangn mandatn sangn 

Pencipta.n Perann pemerintahann dalamn bidangn sosialn yaknin 
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bekerjan untukn membantun masyarakatn memberfungsikann 

keberfungsionaln sosialnya,n yangn bertujuann untukn 

membantun masyarakatn yangn tidakn mampun ataun kesulitann 

dalamn menanganin masalahn kehidupann yangn merekan 

hadapi.n Selainn itun mempromosikann perubahann sosial,n 

pemecahann masalahn padan relasin manusia,n keadilann sosial,n 

sertan memberin perlindungann kepentingann terbaikn terhadapn 

anak. 

Makan din bentuklahn sebuahn lembagan sosialn salahn 

satunyan Dinasn Sosialn Pemberdayaann Perempuan,n 

Perlindungann Anak,n Pengendalaiann Pendudukn Dann 

Keluargan Berencana.n DINSOSn P3AP2KBn terletakn din 

Jalann Mejobon Nomorn 99n Kabupatenn Kudusn Koden posn 

59319. 

 

2. Visi dan Misi Dinas Sosial P3AP2KB Kudus 
Gunan mewujudkann program-programn darin Bupatin 

ataun Wakiln Bupatin Kudusn Dinasn Sosialn Pemberdayaann 

Perempuan,n Perlindungann Anak,n Pengendalaiann Pendudukn 

Dann Keluargan Berencanan Kabupatenn Kudusn mempunyain 

visin dann misin sebagain berikutn : 

a. Visi 

“Kudusn bangkitn menujun Kabupatenn modern,n religius,n 

cerdasn dann sejahtera” 

b. Misi 

“Mewujudkann masyarakatn Kudusn yangn berkualitas,n 

kreatif,n inovatifn dengann memanfaatkann teknologin dann 

multimedia” 

 

3. Tujuan dan Sasaran Dinas Sosial P3AP2KB Kudus 

a. Tujuan 

1) Meningkatkan pengendalian penduduk 

2) Meningkatkan pemberdayaan perempuan, perlindungan 

perempuan dan anak 

3) Meningkatkan kesejahteraan sosial 

b. Sasaran 

1) Meningkatnya pengendalian penduduk 

2) Meningkatnya keluarga berencana 

3) Meningkatnya kesejahteraan sosial 

4) Meningkatnya angka PMKS 



 

37 

 

5) Meningkatnya pemberdayaan perempuan, perlindungan 

perempuan dan anak 

6) Meningkatnya akuntabilitas kinerja 

 

4. Struktur Organisasi Dinas Sosial P3AP2KB Kudus 
Struktur organisasi Dinas Sosial P3AP2KB Kudus 

adalah sebagai berikut: 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Dinas Sosial P3AP2KB 

Kudus 

 
Sumber: www.dinsosp3ap2kb.kuduskab.go.id 

 

Adapunn tugasn masing-masingn jabatann meliputi: 

a. Kepalan Dinas 

b. Sekretariat,n terdirin dari: 

1) Subbagiann Perencanaan,n Evaluasin dann Pelaporan 

2) Subbagiann Keuangan 

3) Subbagiann Umumn dann Kepegawaian 

c. Bidangn Pelayanann Rehabititasin Sosial,n Bantuann 

Perlindungann dann Jaminann Sosialn terdirin darin : 

1) Seksin Pelayanann Rehabilitasin Sosial 

2) Seksin Bantuann Perlindungann dann Jaminann Sosial 

http://www.dinsosp3ap2kb.kuduskab.go.id/
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d. Bidangn Pemberdayaann Kelembagaann Sosialn dann 

Keluargan Miskinn terdirin darin : 

1) Seksin Pemberdayaann Kelembagaann Sosial 

2) Seksin Pemberdayaann Keluargan Miskin 

e. Bidangn Pemberdayaann Perempuann dann Perlindungann 

Anakn terdirin darin : 

1) Seksin Pemberdayaann Perempuan 

2) Seksin Perlindungann Anak 

f. Bidangn Pengendaliann Pendudukn dann Keluargan 

Berencanan terdirin darin : 

1) Seksin Pengendaliann Pendudukn dann Advokasin 

Penggerakn Informasi 

2) Seksin Keluargan Berencanan dann Kesehatann 

Reproduksi 

3) Seksin Keluargan Sejahteran dann Pemberdayaann 

Keluarga 

g. Kelompokn Jabatann Fungsional 

h. Unitn Pelaksanan Teknisn Dinas 

 

F. Hasil Penelitian Sebelumnya 

Penelitian Nurul Ulfa dan Nashrillah Anis yang berjudul 

Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Keterlibatan Kerja dan 

Komitmen Organisasional dengan Persepsi Politik Organisasi 

sebagai Variabel Moderasi Pada Karyawan PT. PLN (Persero) Area 

Banda Aceh. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kecerdasan 

Emosional berpengaruh signifikan terhadap Keterlibatan Kerja dan 

Komitmen Organisasi. Perceived Organization Politics berpengaruh 

signifikan terhadap Job Involvement dan Organizational 

Commitment. Selain itu diperoleh hasil bahwa Perceived Politic 

Organization memoderasi pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap 

Jobn Involvementn dann Organizationaln Commitmentn padan 

karyawann PT.n PLNn (Persero)n Wilayahn Bandan Aceh.
41

 

Penelitian Novalia Agustina yang berjudul Pengaruhn Selfn 

efficacyn Dann Locusn ofn controln terhadapn Keterlibatann Kerjan 

Karyawann PT.n Perkebunann Nusantaran (PTPN)n Xn Surabaya.n 

Hasiln penelitiann inin menunjukkann bahwan efikasin dirin 
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berpengaruhn positifn signifikann terhadapn kepuasann kerjan 

karyawan,n locusn ofn controln berpengaruhn positifn signifikann 

terhadapn kepuasann kerjan karyawan.n Secaran bersamaan.n Selfn 

efficacyn dann locusn ofn controln berpengaruhn signifikann 

terhadapn kepuasann kerjan karyawann sebesarn 93,4%,n 

sedangkann sisanyan sebesarn 6,6%n dijelaskann olehn faktorn 

lain.
42

 

Penelitian Shavita Deshwal yang berjudul Impact Of 

Emotional Intelligence On Employee Engagement. Studi ini 

merupakan upaya untuk memberikan kontribusi baru dengan 

perspektif baru di bidang sumber daya manusia dan ilmu perilaku 

dengan referensi khusus untuk dampak kecerdasan emosional pada 

keterlibatan karyawan. Sampel yang diambil sebanyak 60 responden. 

Data diinterpretasikan dengan bantuan koefisien asosiasi Yule. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara 

kecerdasan emosional yang tinggi dengan employee engagement 

yang rendah.
43

 

Penelitian Xi Wen Chan, dkk yang berjudul Selfn efficacyn 

andn Workn Engagement:n Testn ofn An Chainn Model.n Hasiln 

SEMn mendukungn modeln yangn dihipotesiskan.n Selfn efficacyn 

secaran signifikann dann negatifn berhubungann dengann 

pekerjaann dann tuntutann keluarga,n yangn padan gilirannyan 

berhubungann negatifn dengann keseimbangann kehidupann kerja.n 

Work-lifen balance,n padan gilirannya,n memungkinkann 

karyawann untukn terlibatn dalamn pekerjaann mereka.n Temuann 

inin mendukungn prinsipn utaman teorin kognitifn sosialn dann 

teorin konservasin sumbern dayan (COR)n dann menunjukkann 

bagaimanan efikasin dirin dapatn mengarahn padan keseimbangann 

dann keterlibatann kerja-kehidupann meskipunn adan tuntutann 

peran.
44
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Penelitian F. (Fleur) de Laat yang berjudul The Effect Of 

Work Locus of control On The Relationship Between Inclusive 

Leadership And Work Engagement. Harapan bahwa kepemimpinan 

inklusif mempengaruhi keterlibatan kerja didukung oleh hasil 

penelitian ini. Namun, saran bahwa kepemimpinan inklusif memiliki 

efek yang lebih kuat pada pengikut dengan locus of control internal 

daripada pengikut dengan locus of control eksternal mengenai 

keterlibatan kerja tidak dikonfirmasi oleh hasil. Hasil tak terduga 

dari penelitian ini adalah efek langsung dari kepemimpinan inklusif 

pada keterlibatan kerja, efek langsung dari locus of control kerja 

internal pada keterlibatan kerja, dan efek tidak langsung dari 

kepemimpinan inklusif melalui locus of control kerja internal pada 

keterlibatan kerja. Keterbatasan dan implikasi praktis dari penelitian 

ini dibahas pada bagian pembahasan.
45

 

Penelitian Nin Maden Sintyan Dewin dann In Geden 

Adnyanan Sudibyan yangn berjuduln Pengaruhn Efikasin Dirin 

Terhadapn Organizationaln citizenshipn behaviorn dengann 

Keterlibatann Kerjan sebagain Variabeln Mediasi.n Hasiln analisisn 

menunjukkann bahwan efikasin dirin berpengaruhn positifn dann 

signifikann terhadapn organizationaln citizhenshipn behaviour,n 

efikasin dirin berpengaruhn positifn dann signifikann tehadapn 

keterlibatann kerja,n keterlibatann kerjan berpengaruhn positifn dann 

signifikann terhadapn organizationaln citizhenshipn behaviour,n 

sertan penelitiann inin jugan berhasiln membuktikann bahwan 

efikasin dirin berpengaruhn terhadapn organizationaln citizenshipn 

behaviourn (OCB)n yangn dimediasin olehn keterlibatann kerjan 

karyawann din PT.n PLNn (Persero)n Rayonn Denpasar.
46

 

Penelitian Rismayanti yang berjudul Kepribadiann Locusn 

ofn controln Kecerdasann Emosionaln dann Iklimn Kerjan terhadapn 

Organizationn Citizenshipn Behaviorn Pegawain padan Dinasn 

Pendidikann Kebudayaann Pemudan dann Olahragan Provinsin 

Gorontalo.n Hasiln hipotesisn pertaman menunjukann bahwan 

Kepribadiann locusn ofn controln (X1),n Kecerdasann Emosionaln 

(X2)n dann Iklimn Kerjan (X3)n Terhadapn organizationn 

citizenshipn behaviorn secaran simultann berpengaruhn positifn 
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dann Signifikann terhadapn organizationn citizenshipn behaviorn 

padan Dinasn Pendidikann Kebudayaann Pemudan dann Olahragan 

Provinsin Gorontalon sebasarn 66,0%.n Sedangkann 34,%n 

dipengaruhin olehn variabeln lainn yangn tidakn ditelitin dalamn 

modeln penelitiann ini.n Hasiln pengujiann hipotesisn keduan 

menunjukann bahwan Kepribadiann locusn ofn controln (X1)n 

secaran parsialn berpengaruhn positifn dann signifikann terhadapn 

organizationn citizenshipn behaviorn (Y)n sebesarn 31,6%.n 

Kecerdasann Emosionaln (X2)n secaran parsialn berpengaruhn 

positifn dann signifikann organizationn citizenshipn behaviorn (Y)n 

sebesarn 36,8%n dann Variabeln Iklimn Kerjan (X3)n secaran 

parsialn berpengaruhn positifn dann signifikann terhadapn 

organizationn citizenshipn behaviorn sebesarn 32,3%.
47

 

Penelitian Nin Kadekn Suwandewin dann In Gustin Ayun 

Manuatin Dewin yangn berjuduln Pengaruhn Kecerdasann 

Emosionaln dann Keterlibatann Kerjan terhadapn Organizationaln 

Citizenshipn Behavior.n Berdasarkann hasiln analisisn ditemukann 

bahwan kecerdasann emosionaln dann keterlibatann kerjan secaran 

simultann berpengaruhn positifn dann signifikann terhadapn OCB.n 

Haln inin menunjukkann bahwan semakinn tinggin kecerdasann 

emosionaln dann keterlibatann kerjan yangn dirasakann karyawann 

makan akann semakinn tinggin OCBn karyawan.n Kecerdasann 

emosionaln secaran parsialn n berpengaruhn positifn dann 

signifikann terhadapn OCB.n Haln inin menunjukkann bahwan 

adanyan kemampuann memotivasin dirin dann kesadarann dirin 

karyawann yangn dapatn meningkatkann perilakun OCB.n 

Keterlibatann kerjan jugan secaran parsialn berpengaruhn positifn 

dann signifikann terhadapn OCB.n Haln inin membuktikann bahwan 

dukungann organisasin sepertin perlakuann organisasin yangn adiln 

dann kemauann organisasin mendengarkann keluhann karyawan,n 

dapatn meningkatkann OCBn karyawan.
48

 

Penelitian Ahadi Nugraha, dkk yang berjudul Pengaruhn 

Locusn ofn controln dann Selfn efficacyn terhadapn Organizationaln 

citizenshipn behaviorn dengann Kepuasann Kerjan sebagain 

Variabeln Interveningn padan Sekretariatn Daerahn Kotan 
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Pariaman.n Hasiln penelitiann menyimpulkann bahwan locusn ofn 

controln dann selfn efficacyn berpengaruhn positifn dann signifikann 

terhadapn OCB,n locusn ofn controln dann selfn efficacyn 

berpengaruhn positifn dann signifikann terhadapn kepuasann kerja,n 

dann kepuasann kerjan berpengaruhn positifn dann signifikann 

terhadapn OCBn sertan kepuasan kerja mampu memediasi hubungan 

antara locus of control dan self efficacy terhadap OCB. Hasil riset ini 

juga membuktikan bahwa kontribusi dari locus of control dan self 

efficacy terhadap OCB sebesar 25,6% dan sisanya 74,4% dijelaskan 

oleh variabel lain diluar penelitian ini. Kepuasan kerja sebagai 

variabel intervening mampu meningkatkan kontribusi locus of 

control dan self efficacy terhadap OCB sebesar 2,1%.
49

  

Penelitian Muhammad Hadi Wirawan yang berjudul 

Pengaruhn Keterlibatann Kerjan dann Organizationaln Basedn Selfn 

efficacyn terhadapn Organizationaln citizenshipn behavior.n Hasiln 

penelitiann menunjukkann bahwan adan pengaruhn yangn 

signifikann keterlibatann kerja,n organizationn basedn selfn esteemn 

(OBSE),n usia,n jenisn kelaminn dann laman kerjan terhadapn 

organizationaln citizenshipn behavior.n Proporsin variansn darin 

organizationaln citizenshipn behaviorn yangn dijelaskann olehn 

semuan independentn variablen adalahn sebesarn 19.4%,n 

sedangkann 80.6%n sisanyan dipengaruhin olehn variabeln lainn 

diluarn penelitiann ini.n Hasiln ujin hipotesisn minorn 

menunjukkan,n dimensin kepentingann bagin hargan diri,n 

memilikin pengaruhn yangn signifikann terhadapn organizationaln 

citizenshipn behavior.n Sementaran itu,n dimensin partisipasin 

aktif,n kepentingann hidupn yangn utama,n konsistenn dengann 

konsepn diri,n OBSEn sertan variabeln demografis;n usia,n jenisn 

kelamin,n dann laman kerjan tidakn memilikin pengaruhn 

signifikann terhadapn organizationaln citizenshipn behavior.
50

 

Penelitiann Janisn Marian Antonyn yangn berjuduln Then 

Influencen Ofn Emotionaln Intelligencen Onn Organizationaln 

Commitmentn Andn Organizationaln citizenshipn behavior.n Studin 

inin menggunakann sampeln darin 115n Eksekutifn yangn bekerjan 
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din FCIn OENn Connectors,n Cochin,n Kerala. Alat yang digunakan 

untuk penelitian ini adalah Inventarisasi Kecerdasan Emosional, 

Kuesioner Komitmen Organisasi dan Skala Perilaku 

Kewarganegaraan Organisasi. Statistik yang digunakan untuk 

penelitian ini adalah standar deviasi dan korelasi product moment 

pearson. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

positif antara Kecerdasan Emosional, Komitmen Organisasi dan 

Perilaku Kewarganegaraan Organisasi.
51

 

Penelitian Marc Dussault yang berjudul Teachers'  Self 

efficacy And Organizational citizenship behaviors. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menyelidiki hubungan antara kemanjuran 

instruksional guru dan perilaku kewarganegaraan organisasi mereka. 

Kuesioner dikirim ke sampel 1.100 guru sekolah menengah Prancis 

Kanada. Tingkat respons 44,36% diperoleh (279 wanita dan 208 pria 

yang usia rata-ratanya adalah 40,4 tahun) Kemanjuran instruksional 

guru dinilai dengan Skala Kemanjuran Guru versi Kanada Prancis 

dan perilaku kewarganegaraan organisasi dinilai dengan kuesioner 

yang dibuat untuk belajar. Analisis menghasilkan korelasi positif dan 

signifikan antara kemanjuran pengajaran pribadi guru dan perilaku 

organisasi seperti altruisme, kesopanan, kesadaran, dan kebajikan 

sipil. Kemanjuran pengajaran umum hanya terkait dengan 

olahragawan. Jadi prediksi sebagian didukung oleh hasil.
52

 

Penelitian Cem Gucel, dkk yang berjudul Then Effectn Ofn 

Then Locusn ofn controln Onn Organizationaln citizenshipn 

behaviorn Then Mediatingn Effectn Jobn Engagement:n Casen 

Studyn Ofn An University.n Tujuann darin penelitiann inin adalahn 

untukn menguji efek dari locus of control pada perilaku organisasi 

dan efek mediasi dari dukungan organisasi yang dirasakan. Untuk 

tujuan ini, pertama, locus of control, kemudian perilaku 

kewarganegaraan organisasi dan, akhirnya, efek mediasi dari 

dukungan organisasi yang dirasakan dijelaskan. Di bagian aplikasi, 

kuesioner termasuk ukuran locus of control, dukungan organisasi 

dan perilaku kewarganegaraan organisasi didistribusikan kepada 

karyawan salah satu universitas swasta terkemuka di Turki dan data 
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dinilai dengan metode analisis statistik. Akhirnya, ditemukan bahwa 

ada hubungan positif antara locus of control, perilaku organisasional 

dan efek mediasi dari dukungan organisasi yang dirasakan.
53

 

Penelitian Ibrahim yang berjudul Pengaruhn Kecerdasann 

Emosionaln terhadapn Organizationaln citizenshipn behaviordn 

melaluin Keterlibatann Kerjan n Perawatn Rumahn Sakitn Umumn 

Anutapuran &n Rumahn Sakitn Undatan Palu.n Berdasarkann hasiln 

Structuraln Equationn Modelingn (SEM),n menunjukkann bahwa:n 

(1)n kecerdasann emosionaln berpengaruhn signifikann terhadapn 

perilakun organisasin perawatn din RSUn Anutapuran dann RSn 

Undata, (2) perilaku organisasi berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku perawat. kinerja perawat di RSUD Anutapura dan RSUD 

Undata, (3) kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja perawat di RSUD Anutupura dan RSUD Undatu. Selain itu, 

berdasarkan hasil independent sample T-test menunjukkan bahwa: 

(1) terdapat perbedaan yang signifikan antara kecerdasan emosional 

dan perilaku organisasi antara perawat di RSUD Anutapura dan 

RSUD Undata, (2) tidak terdapat perbedaan yang signifikan kinerja 

antara perawat di RSUD Anutapura dan RSUD Undata.
54

 

 

G. Kerangka Berpikir 

Sumbern Dayan Manusian (SDM)n dalamn organisasin 

memainkann perann yangn sangatn pentingn sebabn keberhasilann 

perusahaann dalamn mencapain tujuann tidakn dapatn dilepaskann 

darin perann karyawannya.n Organisasin ataun perusahaann dalamn 

melakukann aktivitasnyan memerlukann SDMn yangn berkualitasn 

untukn menghadapin perkembangann dunian bisnisn dengann 

persaingann yangn ketatn antarperusahaan.n SDMn merupakann 

kemampuann potensialn yangn dimilikin olehn manusian yangn 

terdirin darin kemampuann berfikir,n berkomunikasi,n bertindak,n 

dann bermoraln untukn melaksanakann kegiatann yangn bersifatn 
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teknisn maupunn manajerialn dalamn suatun organisasin ataun 

perusahaan.
55

 

Organisasi yang efektif membutuhkan pegawai yang tidak 

hanya menjalankan peranan tertentu saja (in-role), namun juga 

membutuhkan pegawai yang memiliki perilaku extra-role. Perilaku 

extra-role yang dimaksud adalah perilaku dalam bekerja yang tidak 

terdapat pada deskripsi kerja normal pegawai tetapi sangat dihargai 

jika ditampilkan pegawai karena meningkatkan efektifitas dan 

kelangsungan hidup organisasi karena kontribusi tersebut berperan 

besar dalam keberlangsungan team work yang efektif.
56

 

Dimana untuk mengembangkan keterlibatan kerja memangn 

sangatn membutuhkann kecerdasann emosionaln paran pegawai.n 

Karenan kecerdasann intelektualn sajan tidakn cukup.n Orangn 

yangn kecerdasann intelektualnyan rendah,n namunn memilikin 

kecerdasann emosionaln yangn lebihn baikn ataun lebihn tinggin 

justrun lebihn banyakn mengalamin kesuksesann baikn itun 

berkarir,n akademikn maupunn dalamn usaha.n Paran pegawain 

dengann kecerdasann emosionaln yangn tinggin lebihn mampun 

bersosialisasin dann menjalinn hubungann yangn lebihn baikn 

terhadapn orangn lainn baikn itun sesaman pegawain maupunn 

mitran organisasi.
57

 

Mengungkapkann bahwan individun yangn memilikin selfn 

efficacyn tinggin akann mencapain suatun kinerjan yangn lebihn 

baikn karenan individun inin memilikin motivasin yangn kuat,n 

tujuann yangn jelas,n emosin yangn stabiln dann kemampuannyan 

untukn memberikann kinerjan atasn aktivitasn ataun perilakun 

dengann sukses.n Kinerjan yangn baikn darin seorangn pegawain 

dengann selfn efficacyn tinggin menunjukkann tingkatn kepusann 

kerjan yangn dialamin olehn pegawain tersebutn jugan tinggi.
58
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Locusn ofn controln merupakann salahn satun aspekn 

karakteristikn kepribadiann yangn dimilikin olehn setiapn individun 

dann dapatn dibedakann atasn locusn ofn controln internaln dann 

locusn ofn controln eksternal.n Individun yangn mempunyain locusn 

ofn controln internaln yangn tinggin percayan bahwan apan yangn 

terjadin padan dirin mereka,n baikn ataun buruk,n sebagiann besarn 

merupakann hasiln darin pilihann dann tindakann merekan sendiri.n 

Sedangkann individun yangn mempunyain locusn ofn controln 

eksternaln yangn tinggin percayan bahwan apan yangn terjadin 

padan dirin merekan disebabkann olehn kekuatann eksternaln din 

luarn kendalin mereka.
59

 

Kerangkan pemikirann merupakann sintesan tentangn 

hubungann antarn variabeln yangn disusunn darin berbagain teorin 

yangn telahn dideskripsikan.n Berdasarkann teori-teorin yangn 

telahn dideskripsikann tersebut,n selanjutnyan dianalisisn secaran 

kritisn dann sistematis,n sehinggan menghasilkann sintesan tentangn 

hubungann antarn variabeln yangn diteliti.
60

n Berdasarkann uraiann 

tinjauann pustakan tersebut,n dapatn dijelaskann dalamn kerangkan 

teoritisn sebagain berikutn : 

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Conservation of Resources (COR) Theory oleh Hobfoll 

(1989) sebagaimana dikutip Chan, dkk
61

 yang 

dikembangkan guna penelitian ini. 
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H. Hipotesis Penelitian 

1. Pengaruh Self Efficacy terhadap Keterlibatan Kerja 

Tingkatn selfn efficacyn pegawain dapatn dilihatn darin 

kemampuann pegawainyan dalamn menyelesaikann pekerjaann 

secaran tepatn waktun sertan pengambilann keputusann yangn 

tepatn dalamn mengatasin berbagain masalahn dalamn 

pekerjaan.n Penyelesaiann masalahn dalamn pekerjaann 

dilakukann melaluin rapat.n Setiapn pegawain memilikin 

kemampuann dann pengetahuann sertan pengalamann dalamn 

menyelesaikann permasalahann dalamn pekerjaann yangn 

nantinyan akann disampaikann dalamn rapatn tersebutn 

sehinggan dapatn menemukann solusin yangn tepatn dalamn 

menanganin masalahn yangn sedangn merekan hadapi.
62

 

Hasil penelitian Ardi, dkk
63

, Ari dan Sriathi
64

, Dewi dan 

Sudibya
65

 serta Agustina
66

 menunjukkan bahwa self efficacy 

berpengaruh terhadap keterlibatan kerja. Berdasarkan uraian di 

atas, maka hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 

H1 : Terdapat pengaruh self efficacy terhadap keterlibatan kerja. 

 

2. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Keterlibatan 

Kerja 

Sumbern yangn sangatn pentingn dalamn setiapn 

perusahaann adalahn manusianya,n bahkann dalamn eran 

kemajuann teknologin yangn sangatn pesatn ini.n Pernyataann 

semacamn inin munculn dalamn laporann tahunann dann 

laporann mengenain misin suatun organisasi.n Mengambiln 

bentukn perusahaann yangn bermacam-macamn mulain darin 

perusahaann kecil,n menengahn dann besar.n Dapatn milikn 
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swastan ataupunn pemerintahn sertan berbentukn pelayanann 

kebutuhann yangn lain.n Sumbern dayan manusian dann 

organisasin menyatukann kekuatann dann potensin merekan 

untukn dapatn memberin kesempatann baikn untukn bertahann 

dann majun jikan organisasin itun memilikin orang-orangn yangn 

tepat.
67

 

Hasil penelitian Gunawan, dkk
68

, Ibrahim
69

 serta Ulfa dan 

Anis
70

 menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh 

terhadap keterlibatan kerja. Berdasarkan uraian di atas, maka 

hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 

H2 : Terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap 

keterlibatan kerja. 

 

3. Pengaruh Self Efficacy terhadap Keterlibatan Kerja melalui 

Locus of Control 

Keterlibatann kerjan sebagain internalisasin nilai-nilain 

tentangn kebaikann pekerjaann ataun pentingnyan pekerjaann 

bagin keberhargaann seseorang.n Keterlibatann kerjan sebagain 

tingkatn sampain sejauhn manan performansin kerjan seseorangn 

mempengaruhin hargan dirinyan dann tingkatn sampain sejauhn 

manan seseorangn secaran psikologisn mengidentifikasikann 

dirin terhadapn pekerjaannyan ataun pentingnyan pekerjaann 

dalamn gambarann dirin totalnya.n Individun yangn memilikin 

keterlibatann yangn tinggin lebihn mengidentifikasikann dirinyan 

padan pekerjaannyan dann menganggapn pekerjaann sebagain 

haln yangn sangatn pentingn dalamn Kehidupannyan 

keterlibatann kerjan ken dalamn duan kategori.n Pertama,n 

keterlibatann kerjan dipandangn sebagain suatun “performancen 

self-esteemn contingency,”n dimanan menurutn definisin ini,n 
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keterlibatann kerjan adalahn tingkatn sampain sejauhn manan 

hargan dirin (self-esteem)n individun dipengaruhin olehn tingkatn 

performansinyan ketikan bekerja.n Sehingga,n keterlibatann 

kerjan yangn lebihn rendahn ataun yangn lebihn tinggin 

menunjukkann hargan dirin yangn lebihn rendahn ataun yangn 

lebihn tinggin yangn diperolehn ketikan bekerja.n Kedua,n 

keterlibatann kerjan sebagain suatun identifikasin psikologisn 

dengann pekerjaann seseorang.n Keterlibatann kerjan merujukn 

padan identifikasin psikologisn dengann pekerjaann seseorangn 

ataun tingkatn dimanan situasin kerjan merupakann pusatn darin 

identitasnya.
71

  

Hasil penelitian Nuraini dan Kristiningsih
72

 menunjukkan 

bahwa self efficacy berpengaruh terhadap locus of control. Hasil 

penelitian Ari dan Sriathi
73

, Agustina
74

 serta Gucel, dkk
75

 

menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh terhadap 

keterlibatan kerja. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis 

dirumuskan sebagai berikut: 

H3 : Terdapat pengaruh self efficacy terhadap keterlibatan kerja 

melalui locus of control. 

 

4. Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Keterlibatan 

Kerja melalui Locus of Control 

Seorang pegawai dikatakann terlibatn dalamn 

pekerjaannyan apabilan pegawain tersebutn dapatn 

mengidentifikasikann dirin secaran psikologisn dengann 
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pekerjaannya,n dann menganggapn kinerjanyan pentingn untukn 

dirinya.n Pegawain dengann tingkatn keterlibatann kerjan yangn 

tinggin dengann kuatn memihakn padan jenisn pekerjaann yangn 

dilakukann dann benar-benarn pedulin dengann jenisn pekerjaann 

itu.n Sebaliknyan pegawain yangn kurangn senangn terlibatn 

dengann pekerjaannyan adalahn pegawain yangn kurangn 

memihakn kepadan perusahaann dann pegawain yangn 

demikiann cenderungn hanyan bekerjan secaran rutinitas.n Jikan 

seorangn pegawain merasan terlibatn dengann pekerjaannya,n 

makan pegawain akann berkomitmenn padan organisasin 

ataupunn perusahaann tempatn dian berada.n Ketikan seorangn 

pegawain merasan telahn berkomitmenn padan organisasinya,n 

makan semuan perasaann dann sikapn pegawain terhadapn 

segalan sesuatun yangn berkaitann dengann organisasin dimanan 

merekan bekerja,n termasukn padan pekerjaann merekan akann 

menjadin pointn pentingn dalamn haln menunjangn potensin 

merekan sebagain sumbern dayan manusian yangn kompetenn 

bagin organisasin ataun perusahaannya.
76

 

Hasiln penelitiann Prataman dann Wirama
77

n 

menunjukkann bahwan kecerdasann emosionaln berpengaruhn 

terhadapn locusn ofn control.n Hasiln penelitiann Arin dann 

Sriathi
78

,n Agustina
79

n sertan Gucel,n dkk
80

n menunjukkann 

bahwan locusn ofn controln berpengaruhn terhadapn 

keterlibatann kerja.n Berdasarkann uraiann din atas,n makan 

hipotesisn dirumuskann sebagain berikut: 
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H4 : Terdapatn pengaruhn kecerdasann emosionaln terhadapn 

keterlibatan kerja melalui locus of control. 

 


